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KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep
Adapun kerangka konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pengetahuan Sikap >| Perilaku pemilihan
sampah
N
N |
|
i 1. Umur :
1 2. Jenis Kelamin
1 3 Pendidikan !
1 4. Pekerjaan :
|
B |

Gambar 1. Kerangka Konsep
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Dari kerangka konsep diatas, diuraikan dimana penelitian ini mengenai
perilaku masyarakat mengenai pemilahan sampah rumah tangga, dan beberapa hal
yang dapat mempengaruhi perilaku masyarakat yaitu pengetahuan, sikap, umur,
jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan. Dalam penelitian ini akan ditekankan
pada pengetahuan dan sikap masyarakat dalam perilaku pemilahan sampah rumah

tangga.



B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
a. Variabel bebas

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi penyebab terjadinya perubahan terhadap variabel terikat. Dalam
penelitian ini, variabel bebas yang dimaksud adalah pengetahuan dan sikap
masyarakat terhadap pemilahan sampah rumah tangga.

b. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang diteliti
adalah perilaku masyarakat dalam pemilahan sampah rumah tangga

c. Variabel Penggangu

Variabel pengganggu adalah variabel yang dapat mengganggu hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel pengganggu dalam
penelitian ini adalah umur, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan
masyarakat.
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Gambar 2. Hubungan Antar Variabel
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2. Definisi operasional variabel

Definisi operasional variabel adalah penjelasan yang menjadikan variabel-

variabel yang diteliti dapat berfungsi secara operasional dalam konteks pengukuran

variabel-variabel tersebut. Definisi operasional variabel memberikan klarifikasi

mengenai variabel agar mempermudah proses penelitian, termasuk metode

pengukuran, serta skala ukur untuk setiap variabel. Adapun definisi operasional

variabel dalam penelitian ini berdasarkan distribusi tabel 1 Definisi Operasional

Variabel, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Cara ukur/ Hasil ukur Skala
alat ukur ukur
1 2 3 4 5 6
1 Pengetahuan Pengetahuan Wawancara/ku 1. Baik > nilai mean Ordinal
adalah responden yang  esioner, 2. Cukup > nilai mean
informasi atau  diukur dan observasi 3. Kurang Baik < nilai
pemahaman diketahui Contoh mean
tentang sebuah  melalui kuesioner:
subyek yang kemampuan sampah adalah
dimiliki menjawab semua benda-
seseorang atau  pertanyaan benda sisa dari
semua orang kuesioner aktivitas
tentang manusia yang
pemilahan sudah tidak
sampah terpakai lagi
(dijawab baik /

kurang baik)



1 2 3 4 5 6
2 Sikap adalah Sikap Wawancara/ku 1. Setuju > nilai mean ~ Nominal
subuah responden yang  esioner, 2. Tidak Setuju < nilai
perasaan atau diukur dan observasi mean
opini tentang diketahui Contoh
sesuatu atau melalui kuesioner:
seseorang kemampuan Setiap rumah
menjawab harus
pertanyaan memiliki
kuesioner tempat
tentang sampah
pemilahan sendiri
sampah (dijawab
setuju / tidak
setuju)
3 Perilaku adalah  Perilaku Wawancara/ku 1. Baik > nilai mean Nominal
respons responden yang esioner, 2. Kurang Baik < nilai
terhadap diukur dan observasi mean
rangsangan diketahui Contoh
eksternal atau melalui kuesioner:
internal kemampuan Apakah ibu
menjawab menyiapkan
pertanyaan tempat
kuesioner sampah di
tentang rumah?
pemilahan (dijawab baik /
sampah kurang baik)
C. Hipotesis

1. Ada hubungan pengetahuan dengan perilaku masyarakat dalam pemilahan

sampah rumah tangga di Desa Medahan, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten

Gianyar

2. Ada hubungan antara sikap dengan perilaku masyarakat dalam pemilahan

sampah rumah tangga di Desa Medahan, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten

Gianyar



